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PENGARUH GROUP LANDING TERHADAP KESEJAHTERAAN
MASYARAKAT DI KELURAHAN RENGAS

ABSTRAK
Oleh:
DINA MARIANA

Group landing atau pembiayaan kelompok merupakan pinjaman kelompok
(kolektif) dengan angsuran mingguan. Artinya bagi nasabah yang mengikuti group
landing atau pembiayaan kelompok ini harus membayar angsurannya setiap dua
minggu. Dana dari pembiayaan group landing di kelurahan rengas, nasabah
mengelola untuk modal usaha seperti, modal untuk peternakan, perdagangan dan
pertanian. Dalam rangka untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
pembiayaan kelompok atau group landing atau membantu pendapatan masyarakat
yang kurang mampu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
kesejahteraan masyarakat dengan adanya group landing di kelurahan rengas.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dan yang menjadi populasi
sekaligus sample (sampling) dalam penelitian ini adalah para nasabah group
landing di kelurahan rengas. Yang berjumlah 4 orang sebagai ketua dari 46 orang
nasabah di group landing. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara dan dokumentasi. Teknik pengumpulan analisis data yang digunakan
adalah kualitatif (lapangan) dengan menggunakan pendekatan deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada peningkatan dalam hal
perekonomian masyarakat akibat adanya group landing. Terlihat dari sebelum
nasabah mengajukan pembiyaan, nasabah mengalami kesulitan dalam mencari
modal untuk usaha. Setelah adanya group landing nasabah mengajukan
pembiayaan, lalu mengelola dana pembiayaan untuk membuka usaha peternakan,
perdagangan dan pertanian, dari usaha tersebut nasabah terbantu dan tidak
kesulitan dalam modal usahanya. Nasabah lebih mementingkan angsurannya, jika
nasabah tidak membayar angsurannya maka nasabah wajib menggantikan uang
solidaritas.
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Artinya:

“Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah,

supaya kamu mendapat rahmat.”

(QS Al-Hujurat: 10)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan konvensional penyaluran dana kepada masyarakat selalu dalam
bentuk uang yang kemudian terserah bagi nasabah debitur untuk memakai.
Artinya uang yang dikucurkan oleh bank dapat dipakai untuk kegiataan produktif
maupun konsumtif tanpa menghiraukan jenis transaksi tersebut dibenarkan
secara agama maupun tidak. Batasan hanya mengacu pada ketentuan hukum
positif yang berlaku, misalnya kegiataan usaha tidak termasuk yang dilarang via
undang-undang, bertentangan ketertiban umum dan kesusilaan.

Perbankan syariah penyaluran dana kepada masyarakat dengan menyediakan
pembiayaan dalam bentuk penyediaan barang nyata (asset), baik didasarkan pada
konsep jual beli, sewa-menyewa ataupun bagi hasil.*

Dalam islam, manusia diwajibkan untuk berusaha agar ia mendapatkan
rezeki guna memenuhi kebutuhan kehidupannya. Islam juga mengajarkan kepada
manusia bahwa Allah Maha Pemurah sehingga rezeki-Nya sangat luas. Bahkan
Allah tidak memberikan rezeki itu kepada kaum muslimin saja, tetapi kepada
siapa saja yang mau bekerja keras.

Banyak Al-Quran dan hadits Nabi Saw yang memerintahkan manusia agar

bekerja. Manusia dapat bekerja apa saja, yang penting tidak melanggar garai-

'Khotibul Umam, Perbankan Syariah (Jakarta: Rajawali Press, 2016), 101.



garis yang telah ditentukan-Nya. la bisa melakukan aktivitas produksi, seperti
pertanian, pekerbunan, peternakan, pengolahan makanan dan minuman, atau
dalam bidang jasa seperti transportasi, kesehatan dan sebagainya.

Untuk memulai usaha seperti ini diperlukan modal, seberapa pun kecilnya.
Adakala, yang mendapatkan modal dari simpanannya atau dari keluarganya. Ada
pula meminjam kepada rekan-rekannya. Jika tidak tersedia, peran instusi
keuangan menjadi sangat penting karena dapat menyediakan modal bagi orang
ingin berusaha.?

Dalam islam hubungan pinjam-meminjamkan tidak dilarang. Bahkan
dianjurkan agar terjadi hubungan saling menguntungkan, yang pada gilirannya
berakibat kepada hubungan persaudaraan. Hal yang perlu diperhatikan adalah
apabila hubungan itu tidak mengikuti aturan yang diajarkan oleh islam. Karena
ini, pihak-pihak yang berhubungan harus mengikuti etika yang digariskan oleh
islam.

Dalam perbankan syariah, sebenarnya penggunaan kata pinjam-meminjam
kurang tepat digunakan disebabkan dua hal. Pertama, pinjaman merupakan salah
satu metode hubungan financial dalam islam. Masih banyak metode yang
diajarkan oleh syariah selain pinjaman, seperti jual beli, bagi hasil, sewa dan
sebagainya. Kedua, dalam islam pinjam-meminjam sesuatu ia tidak boleh
memberikan tambahan atas pokok pinjamannya. Hal ini didasarkan pada hadits

Nabi Saw, yang menyatakan bahwa setiap pinjaman yang menghasilakn manfaat

*Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 169.



adalah riba. Sedangkan para ulama sepakat bahwa riba itu haram. Karena itu,
dalam perbankan syariah, pinjaman tidak disebut kredit, tapi pembiayaan.’

Fungsi bank adalah menyalurkan dana kepada masyarakat yang
membutuhkan dana. Kebutuhan dana oleh masyarakat, akan lebih mudah
diberikan oleh bank apabila masyarkat yang membutuhkan dana dapat memenuhi
semua persyaratan yang diberikan oleh bank. Menyalurkan dana merupakan
aktivitas yang sangat penting bagi bank, karena bank akan memperoleh
pendapatan atas dana yang disalurkan. Pendapatan tersebut dapat berupa
pendapatan bunga untuk bank konvensional, dan bagi hasil atau lainnya untuk
bank syariah.*

Bank menyalurkan dana kepada masyarakat dengan menggunakan
bermacam-macam akad, antara lain akad jual beli dan akad kemitraan atau kerja
sama usaha. Dalam akad jual beli, makan keuntungan yang diperoleh bank atas
penyaluran dana adalah bentuk margin keuntungan.’

Jika bank memberikan pinjaman (dalam pengertian konvensional) kepada
nasabah untuk membeli barang-barang yang diinginkan nasabah, bank tidak
boleh mengambil keuntungan dari pinjaman itu. Sebagai lembaga komersial yang
mengharapkan keuntungan, bank syariah tentu tidak mungkin melakukannya.

Karena itu, harus dilakukan jual beli, dimana bank syariah dapat mengambil

*Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah., 170.
*Ismail, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Kencana, 2010), 5.
®|lsmail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), 41.



keuntungan dari harga yang dijual dan keuntungan dari jual beli dibolehkan
dalam Islam.

Fenomena kemiskinan perdesaan bukan merupakan suatu gejala yang baru.
Secara absolute jumlah penduduk Indonesia yang masih hidup garis kemiskinan
masih menunjukan angka yang relatif besar. Indicator pengukuran kesejahteraan
masyarakat salah satunya dengan menggunakan indicator tingkat kemiskinan
rumah tangga. Jika pada suatu wilayah distribusi hasil pembangunan cukup
merata, maka hal tersebut dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat miskin. Oleh karena itu, penduduk miskin diidentikan dengan
penduduk yang pendapatannya masih berada dibawah garis kemisikinan.

Bagi masyarakat miskin telah memasuki usia kerja, mayoritas dari mereka
berpendidikan rendah, keterampilan yang minim serta modal yang sedikit. Salah
satu jenis pekerjaan yang menjadi solusi dari permasalahan tersebut dengan
bekerja atau membuka usaha.®

Ketika kebijakan pemerintah apapun telah diarahkan sedemikaina rupa untuk
menuju  kesejahteraan dan kemajuan masyarakatnya. Tidak ada satu
pemerintahan pun yang menginginkan masyarakatnya jatuh miskin, dan semua
pemerintahan menginginkan masyarakatnya sejahtera.

Pinjaman kelompok (Group Landing) merupakan pengguliran dana untuk

membuat masyarakat miskin pedesaan lebih berdaya. Dapat di pahami sebagai

®Ana Zahrotun Nihayah, “Pengaruh Program Simpan Pinjam Kelompok Perempuan
Terhadap Pendapatan Usah Mikro Kecil dan Poverty Reduction Dalam Persepektif Ekonomi Islam,”
Ekonomic: Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam, VVol.5, No.2, 2015, 1-2.



ketersediaan pilihan bagi masyarakat miskin untuk. Pertama, memanfaatkan
peluang usaha sehingga mendapatkan tambahan income bagi dirinya. Kedua,
meningkatkan derajad pendidikannya. Ketiga, memelihara kesehatannya.

Untuk memperoleh jatah pinjaman dana, individu harus berkelompok
dengan individu-individu lainya. Berdasarkan anggapan bahwa dengan
‘memaksa’ sebuah masyarakat untuk mengorganisasikan dirinya menjadi
kelompok-kelompok kecil. Pertama, akan terjadi persaingan diantara satu
kelompok dengan satu kelompok lainnya untuk mendapatkan Kinerja yang
terbaik dalam mengelola dana. Kedua, akan tercipta mekanisme control antara
kelompok satu dengan satu anggota lainnya didalam kelompok.’

Kelurahan Rengas, merupakan kelurahan yang berada dikecamatan Bekri,
kabupaten Lampung Tengah. Rata-rata masyarakatnya kurang mampu, membuat
mereka mengajukan pembiayaan di BTPN Syariah menggunakan akad
murabahah. Pembiayaan tersebut dipergunakan untuk modal usaha
perdagangam, pertanian, peternakan atau memenuhi kebutuhan hidup. Dalam
pengajuan pembiayaan tidak ada persyaratan apa pun hanya foto copy KTP
(suami-istri) dan Kartu Keluarga. Nasabah-nasabah bank syariah dikelurahan
dibentuk kelompok dalam kelompok tersebut diketuai oleh satu nasabah,
perannya untuk bertanggung jawab dalam suatu masalah. Pembayaran angsuran

dilakukan dua mingguan, berkumpul di satu titik (rumah ketua). Jika didalam

"Agus Suman “Pemberdayaan Perempuan, Kredit Mikro, dan Kemiskinan: Sebuah Studi
Empiris,” Ekonomi Manajemen: Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Vol.9, No.1, 2007, 63-64.



satu orang dalam kelompok tidak dapat membayar angsuran atau kabur
(pembiayaan macet), maka konsekuensi nasabah tersebut harus menggantikan
uang solidaritas yang dipakai untuk membayar angsurannya dan jika nasabah
tidak menggantikan uang solidaritas yang dipakai, maka akan ada denda
diperharinya. Nominal uang solidaritas dan uang denda disepakati oleh satu
group, dan dibentuk pada pencairan dana nasabah.

Di kelurahan Rengas ada 8 kelompok dan sekarang menjadi 4 kelompok,
yaitu kelompok 1 di dusun 2 Pulo Kangkung yang berjumlah 9 orang nasabah,
kelompok 2 berjumlah 10 orang nasabah dan kelompok 3 berjumlah 10 orang
nasabah di dusun 3 Rengas, kelompok 4 berjumlah 10 orang nasabah di dusun 7
Pulo Kangkung, dan kelompok 5 berjumlah 8 orang nasabah di dusun 8 Madiun.
Di sebabkan tingkat keuntungan atau margin yang tinggi sebesar 30% membuat
mereka tidak melanjutkan pembiayaan dan banyaknya nasabah tidak dapat
membayar angsuran dikarena perekonomian yang tidak tercukupi atau adanaya
nasabah yang kabur tidak bertanggung jawab, maka nasabah lainnya yang
menanggung angsurannya sampai lunas. Sehingga mereka keberatan dan tidak
melanjutkan pembiayaan.

Sebelum ada nasabah yang tidak dapat membayar angsuran, nasabah-
nasabah tersebut lancar dalam melakukan proses pembayaraan angsuran yang
yang di tetapkan. Tetapi ke depannya ada nasabah yang kesulitan untuk
membayar angsurannya, dikarenakan dana dari pembiyaan tidak dikelola untuk

membuka usaha, melainkan untuk keperluan pribadi yang bersifat konsumtif.



Dan ada juga nasabah yang mengelola dana dari pembiyaan untuk membuka
usaha, seperti warung sembako.

Adanya kelompok yang disebut group landing, masyarakat terbantu karena
mereka dapat membuka usaha, seperti membuka warung sembako dan
menambah modal usaha karena kekurangan modal. Dari modal yang ada mereka
dapat memperkembangkan usahanya kembali, dan prosesnya yang mudah tanpa
jaminan. Selain itu, dapat membantu perekonomian keluargannya, membayar
angsuran dan menyekolahkan anak-anaknya sampai ke jenjang SMA.

Motivasi atau alasan nasabah mengajukan pembiayaan karena mereka tidak
mempunyai modal untuk membuka usaha. Dari mengajukan pembiayaan
tersebut, mereka dapat membuka usaha kecil-kecilan, hingga usahanya
berkembang.

Inilah yang menjadi landasan peneliti untuk mengangkat tema tersebut
dalam penulisan skripsi yang berjudul: Pengaruh Group Landing Terhadap

Kesejahteraan Masyarakat di Kelurahan Rengas.

Pertanyaan Penelitian
1. Apakah keberadaan group landing memberikan pengaruh terhadap
kesejahteraan masyarakat ?

2. Apa saja kesejahteraan yang di rasakan oleh nasabah adanya group landing ?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
a. Untuk mengatahui pengaruh adanya group landing di masyarakat.
b. Untuk mengetahui dampak kesejahteraan yang dialami oleh nasabah
adanya group landing.
2. Manfaat penelitian
Adapun kegunaan atau manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini
adalah:
a. Secara teoritis
Sebagai upaya memperkaya ilmu khazanah tentang perbankan syariah
mengenai landing.
b. Secara praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran dan dapat menjadi
bahan kajian atau pemikiran lebih lanjut bagi pihak yang bersangkutan.
D. Penelitian Relevan
Peneliti wajib menunjukkan dan menjabarkan penelitian yang relevan
dengan proposal skripsi yang diajukan. Bagian ini memuat uraian secara
sistematis mengenai hasil penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan
yang akan dikaji. Peneliti mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa

masalah yang akan dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian



sebelumnya.® Oleh karena itu, dalam kajian pustaka ini dipaparkan tentang
penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian ini, diantaranya yaitu:

1. Skripsi yang berjudul “Analisis Kelayakan Pemberian Pembiayaan

Murabahah Bagi Anggota BMT L-Risma Cabang Metro”, oleh Sun Fatayati,
(1174274). Berdasarkan hasil penelitian yang kemukakn peneliti bahwa.
Proses seleksi pengajuan pembiayaan pada umumnya terdiri dari tahap
persiapan, tahan penilaian, tahap-tahap keputusan pembiayaan. BMT L-Risma
Cabang Metro juga menggunakan prinsip 5C dalam menilai kelayakan
pemberiaan pembiayaan murabahah, hal ini digunakan untuk menentuka

pembiayaan yang diajukan anggota layak atau tidak untuk memberikan.®

. Skripsi yang berjudul “Analisis Penerapan Pembiayaan Murabahah Pada

Masyarakat Miskin”, oleh Irma Hardianti, (1173084). Berdasarkan hasil
penelitian yang kemukakn peneliti bahwa. Penerapan pembiayaan murabahah
yang ada di BMT Mentari Simpang Agung untuk masyarakat miskin dalam
praktik pelaksanaan murabahah di BMT Mentari Simpang Agung sudah
sesuai dengan seharusnya. Pembiayaan yang diberikan sangat berpengaruh
terhadap perkembangan usaha yang dijalankan oleh masyarakat miskin

Simpang Agung. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan pendapatan yang

52.

8Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa IAIN Metro” (IAIN Metro, 2018),

°Sun Fatayati, Analisis Kelayakan Pemberian Pembiayaan Murabahah Bagi Anggota BMT

L-Risma Cabang Metro, (BMT L-Risma Cabang Metro), 2017.
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didapat oleh masyarakat sebelum melakukan pembiayaan dan sesudah
melakukan pembiayaan.*

Skripsi yang berjudul “Kesejahteraan Masyarakat Dengan Program Simpanan
Keluarga Sejahtera (PSKS)”. oleh Eko Mustofa, (11727724). Berdasarkan hasil
penelitian yang kemukakan peneliti bahwa Program Simpanan Keluarga Sejahtera
(PSKS) belum dapat mensejahterakan masyarakat baik golongan I, II, Il Plus.
Program Simpanan Keluarga Sejahtera (PSKS) hanya berpengaruh terhadap
peningkatan perekonomian masyarakat, karena dengan adanya program ini masyarkat
terbantu dalam hal keuangan. Namun belum dapat mengangkat derajat masyarakat
dari kemiskinan kepada kesejahteraan masyarkat, khususnya di Dusun VI Kampung
Nambah Dadi Kecamatan Terbanggi Besar. Akan tetapi secara umum masyarakat
mengaku terbantu dengan peran pemerintah selama ini, dengan program yang

dilakukan pemerintah mengatasi kemiskinan.™

%\rma Hardianti, Analisis Penerapan Pembiayaan Murabahah Pada Masyarakat Miskin,
(BMT Mentari Simpang Agung), 2017.

'Eko Mustofa, Kesejahteraan Masyarakat Dengan Program Simpanan Keluarga Sejahtera
(PSKS), (Dusun VI Kampung Nambah Dadi Kecamatan Terbanggi Besar). 2016.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Penyaluran Dana/Landing
1. Pengertian Penyaluran Dana/Landing

Penyaluran dana adalah transaksi penyediaan dana dan atau barang
serta fasilitas lainnya kepada nasabah yang tidak bertentangan dengan
syariah islam dan standar akuntansi perbankan syariah, serta tidak termasuk
jenis penyaluran dana yang dilarang menurut ketentuan Bank Indonesia.

Penyaluran dana berfungsi:

1. Meningkatkan daya guna, peredaran dan lalu lintas uang.

2. Meningkatkan daya guna dan peredaran barang.

3. Sebagai asset terbesar yang menjadi sumber pendapatan terbesar di
bank.*?

Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, secara garis besar produk
pembiayaan terbagi ke dalam ada tiga kategori yang dibedakan berdasarkan

tujuan penggunaannya:
1. Pembiayaan dengan prinsip jual beli.
2. Pembiayaan dengan prinsip sewa.

3. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil.*®

2Muhammad, Model-Model Akad Pembiayaan di Bank Syariah (Yogyakarta:UIl Press,),
46.
¥ Adiwarman A. Karim, Bank Islam (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), 97.

11
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Kegiataan penyaluran dana kepada masyarakat/landing dapat ditempuh
oleh bank dalam bentuk pembiayaan murabahah. Bank sebagai penyedia
dana akan mendapatkan imbalan dalam bentuk margin keuntungan untuk
murabahah.*

Dasar hukum penyaluran dana/landing

P }/,:’{.E/’ﬂ /,f,~:¢ :‘:/, ;1p/,@maf:‘: Sese '{ Fie
Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah
dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati
amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu
mengetahui.”(QS Al-Anfaal:27)"

Adapun secara garis besar pembiayaan dapat dibagi dua jenis yaitu:

1. Pembiayaan Konsumtif

Yaitu pembiayaan yang dapat diajukan untuk pembiayaan yang
bersifat konsumtif, seperti pembiayaan untuk pembelian rumah,
kendaraan bermotor, pembiayaan pendidikan, dan apa pun yang
sifatnya konsumtif.

2. Pembiayaan Produktif

Yaitu pembiayaan yang ditunjukan untuk pembiayaan sektor
produktif, seperti pembiayaan modal kerja pembiyaan pembelian
barang modal dan lainnya yang bertujuan untuk pemberdayaan

sektor riil.*®

YKhotibul Umam, Perbankan Syariah (Jakarta: Rajawali Press, 2016), 61.
15QS Al-Anfaal (8):27.
M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta,
2012), 43.
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2. Karakteristik Kebutuhan Nasabah dan Kemampuan Nasabah
a. Kebutuhan Nasabah

Teknik pertama yang perlu dilakukan untuk mendesain suatu akad
pembiayaan syariah adalah memahami karakteristik kebutuhan nasabah.
Dalam hal ini, terdapat dua hal yang perlu diperhatikan yaitu:

1) Objek

Hal pertama yang harus dilihat untuk memahami karakteristik
kebutuhan nasabah adalah objek. Apakah objek pembiayaan yang
dibutuhkan nasabah adalah berupa barang, harus dilihat dari sisi
apakah barang tersebut ready stock. Jika barang ready stock,
pembiaayan yang layak untuk diberikan kepada nasabah adalah
pembiayaan murabahah.

2) Kegunaan

Hal kedua yang harus dilihat untuk memahami karakteristik
kebutuhan nasabah adalah dari sisi kegunaan baran atau jasa yang
dibutuhkan. Dalam hal ini, hal utama yang harus dicermati adalah
apakah barang atau jasa yang dibutuhkan nasabah akan digunakan
untuk kegiataan produkti atau konsumtif. Apabila kegunaan
pembiayaan yang dibutuhkan nasabah adalah untuk kegiataan
produktif, harus dilihat dari sisi apakah barang tersebut digunakan

untuk modal kerja.

b. Kemampuan Nasabah

Teknik kedua yang perlua dilakukan untuk mendesain suatu akad

pembiayaan syariah adalah memahami kemampuan nasabah. Dalam hal
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ini, hal yang perlu diperhatikan adalah sisi highly predicatable, yakni

apakah sumber pendapatan nasabah sangat dapat diprediksi atau tidak."’
Cakupan kebijakan persetujuan penyaluran dana. Ruang lingkup

kebijakan dalam pemberian penyaluran dana antara lain sebagai berikut:

1. Konsep hubungan total pemohon penyaluran dana. Hal-hal yang
dipertimbangkan dalam pembuatan dana, yaitu:
a. Perlunya mengkaji data historis pemohon yang datanya antara
lain sumber sistem informasi debitur.
b. Risiko yang ada apada nasabah ataupun yang akan dibiayai.
c. Prospek usaha yang akan dibiayai.
d. Kemampuan nasabah untuk memenuhi kewajiban bank.
2. Proses persetujuan
a. Permohonan penyaluran dana

Dalam  menilai  permohonan dana, bank harus
memerhatikan prinsip-prinsip berikut:
1) Bank dapat memproses permohonan penyaluran dana yang

diajukan oleh nasabah secara tertulis.
2) Permohonan penyaluran dana tersebut harus memuat
ketentuan-ketentuan yang berlaku pada bank, termasuk

riwayat penyaluran dana.

Y adiwarman A. Karim, Bank Islam., 83-88.
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3) Data dan informasi yang disampaikan dalam permohonan
penyaluran dana harus dipastikan kebenarannya untuk
menganalisis kelayakan.

b. Akad penyaluran dana

1) Memenuhi keabsahan dan persyaratan syariah secara hukum
positif.

2) Memuat jumlah, jangka waktu, tata cara pembayaran
kembali penyaluran dana serta persyaratan-persyaratan
penyaluran dana lainnya.

c. Persetujuan pencairan penyaluran dana

1) Pencairan penyaluran dana hanya dapat dilakukan apabila
seluruh syarat yang ditetapkan dalam persetujuan pencairan
penyaluran dana telah dipenuhi oleh nasabah.

2) Sebelum pencairan penyaluran dana dilakukan, bank harus
memastikan bahwa semua persyaratan harus dipenuhi oleh
nasabah."®

c. Prosedur Operasional Produk Penyaluran Dana/Landing

Prosedur operasional pembiayaan secara umum dapat dijabarkan
sebagai berikut:

a. Pinjaman baru.

170-173.

8Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013),
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1) Karyawan bagian operasi pembiayaan menerima dokumen-
dokumen dari bagian support pembiayaan yang telah lengkap.
2) Siapkan kartu pinjaman/pembiayaan, berdasarkan copy UP
usulan pembiayaan, mencakup data sebagai berikut:
a) Nama debitur.
b) Alamat rumah/surat debitur.
c) Tanggal diberikan/dropping.
d) Angsuran pertama.
e) Tanggal jatuh tempo.
f) Jangka waktu pembiayaan.
g) Tanggal akad.
h) Jumlah nominal.
i) Jumlah margin/bagi hasil.
J) Nomor akad pembiayaan.
k) Tujuan pembiayaan.
I) Plafond pembiayaan.
b. Pembayaran pinjaman/pembiayaan
1) Setiap hari ambil kartu pinjaman/pembiayaan sesuai tanggal
angsuran

2) Stempel “tanggal dibayar”.



17

3) Kepala bagian operasi pembiayaan akan menyetujui dan
membubuhkan paraf/tanda tangannya pada kartu pinjaman.*®

Prinsip-prinsip pengelolaan dana. Pengelolaan dana yang lebih
memerlukan suatu prinsip dasar dari sifat sumber dan pemakaian dana

dapat dirumuskan.

1. Kebutuhan dana jangka pendek harus dipenuhi dari sumber-
sumber dana jangka pendek.
2. Kebutuhan dana jangka panjang harus dipenuhi dari sumber-
sumber dana jangka panjang.?’
3. Group Landing

Pembiyaaan kelompok (group landing) adalah pinjaman kelompok
(kolektif) dengan pembayaran angsuran mingguan. Bagi calon peminjamnya
untuk berkelompok untuk memenangkan dana, keanggotaan kelompok tidak
bersifat paksaan atau sekedar kumpul-kumpul. Pinjaman kelompok ini
mempunyai satu tujuan yaitu memenangkan dana pinjaman untuk dibagikan
kepada anggota-anggotanya dan kemudiann mempertanggung jawabkan
dana pinjaman itu secara berkelompok.

Meskipun kelompok adalah informal dan keanggotaannya bersifat
sukarela, tetapi setelah mendapatkan pinjaman via kelompok, maka tidak
dapa lari (exit) dari kelompok itu sebelum melunasi pinjaman. Pola transaksi
utang-piutang sebagai berikut:

a. Jika mendapatkan pinjaman, maka harus melunasi dikemudia hari.

Mia Lasmi Wadiah, Dasar-Dasar Perbankan, (Bandung: CV Pustka Setia, 2013), 178-
180.
“Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 6.



18

b. Jika menunggak pembayaran cicilan, sampai batas waktu tertentu.
Maka akan didenda.

c. Jika dinyatakan tidak mampu lagi mencicil atau melunasinya, maka
kelompok akan menanggungnya.?

Group landing memberi perempuan kesempatan untuk berperan dalam
sektor publik dengan membuka usaha berdasarkan keinginan nasabah yaitu:
a. Perempuan yang telah menikah.

b. Mendapatkan izin dari suami dengan melampirkan foto copy KK dan
KTP suami-istri.

Prosedur pengajua dana pinjaman yaitu:

a. Nasabah  bergabung  menjadi  kelompok-kelompok  dengan
beranggotakan maksimal 10 orang.

b. Setiap peserta mengajukan dana pembiayaan dengan terlebih dahulu.

c. Setiap anggota kelompok wajib membayar angsuran dengan jumlah
yang telah besarnya.

Tujuan khusus group landing yaitu:

a. Mempercepat proses pemenuhan kebutuhan pendanaan usaha atau
sosial dasar.
b. Memberikan kesempatan kaum perempuan meningkatkan ekonomi

rumah tangga melalui pendanaan dana usaha.

?'Agus Suman “Pemberdayaan Perempuan, Kredit Mikro, dan Kemiskinan: Sebuah Studi
Empiris,” Ekonomi Manajemen: Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, VVol.9, No.1, 2007, 70.
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Group landing merupakan program yang dirancang khusus perempuan
yang bertujuan membantu mereka dalam meningkatkan ekonomi keluarga.
Kegiataan Group landing bertujuan untuk menanggulangi kemiskinan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pembiayaan dana memberi peluang
bagi nasabah meningkat kesejahteraannya.?

Group landing merupakan wadah kegiataan pemberiaan bantuan modal
untuk kelompok perempuan yang sudah menjalankan kegiataan simpan
pinjam. Tujuan group landing adalah untuk mengembangkan potensi
kegiataan simpan pinjam, kemudahan akses bantuan pendanaan bagi usaha
skala mikro, pemenuhan kebutuhan pendanaan sosial dasar, memperkuat
kelembagaan kaum perempuan dan mendorong penanggulangan rumah
tangga miskin.?

4. Peraturan Penyaluran Dana/Landing

Berdasarkan ~ pada  ketentuan  peraturan  Bank  Indonesia
No.7/46/PBI1/2005 tentang akad penghimpunan dan penyaluran dana. Bagi
bank yang melaksanakan kegiataan usaha berdasarkan prinsip syariah
sebagaimana telah dicabut melalui PBI No0.9/19/PBI/2007 tentang
pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiataan penghimpun dana dan
penyaluran dana serta pelayanan jasa bank syariah dan diubah dengan PBI
No0.10/16/PBI/2008. Secara garis besar produk-produk perbankan syariah
terdiri dari:

1. Produk bank syariah yang didasarkan pada akad jual beli.
a. Murabahah

Adalah jual beli barang sebesar harga barang pokok barang
ditambah dengan margin keuntungan yang disepakati. Dalam

?Novia Indah Lestari “Analisis Gender Dalam Kelompok Program Simpan Pinjam Untuk
Kelompok Perempuan (SPP),” Sodality: Jurnal Sosiologi Pedesaan, Vol.01, No.1, 2013, 113.

»Ramdani “Penerapan Tanggung Renteng Pada Kelompok Simpan Pinjam Perempuan,”
Amwal: Vol.01, No. 1, 2018, 104.
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katagori penyaluran dana/landing adalah produk perbankan
dibidang pembiayaan, yakni berupa pembiayaan berdasarkan akad
murabahah.?

B. Kesejahteraan Masyarakat
1. Pengertian Kesejahteraan Masyarakat

Sejahtera menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah aman, sentosa
dan makmur, selamat (terlepas dari segala macam gangguan, dan
kesukaran). Selamat-selamat tidak kurang suatu apa pun. Kesejahteraan
adalah hal atau keadaan sejahtera, keamanan, keselamatan, dan ketentraman
(kesenangan hidup) dan kemakmuran.?®

Dalam bahasa inggris masyarakat disebut society, asal kata dari socius
yang berarti kawan. Adapun kata “masyarakat” berasal dari bahasa arab,
yaitu syrik artinya bergaul. Adanya saling bergaul ini tentu karena ada
bentuk-bentuk aturan hidup, yang bukan disebabkan oleh manusia sebagai
perseorangan, melainkan oleh unsur-unsur kekuataan lain dalam lingkungan
sosial yang merupakan kesatuan.?®

Kesejahteraan sosial adalah kondisi sejahtera dari suatu masyarakat.
Kesejahteraan meliputi kesehatan, keadaan ekonomi, kebahagian, dan
kualitas hidup rakyat.?’

Manusia adalah makhluk masyakarakat, selalu hidup bersama dan
berada diantara manusia lain dalam bentuk kongret bergaul, berkomunikasi,
dan berinteraksi.

Beberapa pengertian masyarakat tentang masyarakat sebagaimana

disebutkan antara lain:

#Khotibul Umam, Perbankan Syariah., 62-70.

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), Cet. 3, 1051.

%Moenandar Soelaeman, llmu Sosial Dasar, (Bandung: PT Refika Aditama, 2011), 122.

“"Mohammad Suud, 3 Orientasi Kesejahteraan Sosial, (Jakarta: Prestasi pustaka, 2006), 5.
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1. Masyarakat adalah kelompok manusia yang telah memiliki tatanan
kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang sama-sama ditaati dalam
lingkungannya sehingga memiliki cirri kehidupan yang bahas.

2. Masyarakat adalah kelompok individu yang diorganisasikan
mengikuti satau cara hidup tertentu

3. Masyarakat adalah kelompok manusia yang terbesar dan mempunyai
kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang sama.?®

Kesejahteraan masyarakat adalah suatu institusi atau bidang kegiatan
yang melibatkan aktivitas teorganisir yang diselenggarakan baik oleh
lembaga-lembaga pemerintah maupun swasta yang bertujuan mencegah,
mengatasi atau memberikan konstribusi terhadap pemecahan masalah sosial,

dan peningkatan kualitas hidup individu, kelompok dan masyarakat.

Kesejahteraan masyarakat memiliki beberapa makna yang relatif
berbeda, meskipun substansinya tetap sama. Kesejahteraan masyarakat pada

intinya mencangkup tiga konsep, yaitu:

1. Kondisi kehidupan atau keadaan sejahtera, yakni terpenuhinya
kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah, dan sosial

2. Institusi, arena atau bidang kegiataan yang melibatkan lembaga
kesejahteraan masyarakat dan berbagai profesi kemanusia yang
menyelenggarakan usaha kesejahteraan masyarakat dan pelayan

sosial.

%8Sri Raharju Djatimurti Rita Hanafie, llmu Sosial Budaya Dasar (Yogyakarta: CV Andi
Offset, 2016), 83-84.
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3. Aktivitas, yakni suati kegiatan-kegiatan atau usaha terorganisir untuk
mencapai kondisi sejahtera.

Pengertian kesejahteraan masyarakat sosial yang menunjuk pada
segenap aktivitas pengorganisasian dan pendistribusian pelayan sosial bagi

kelompok masyarakat, terutama kelompok yang kurang beruntung.?

Kesejahteraan masyarakat merupakan suatu tata cara dalam dan
penghidup sosial, material dan spiritual dan yang diliputi oleh rasa
keselamatan kesusilaan dan ketentraman lahir batin yang meningkat bag
setiap warga negara untuk mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan

jasmani, rohani, dan sosial bagi diri, keluarga dan masyarakat.*

Tujuan diselenggarakan kesejahteraan sosial. Pertama meningkatkan
taraf kesejahteraan, kualitas, dan kelangsungan hidup. Kedua, memulihkan
fungsi sosial dalam rangka mencapai kemandirian. Ketiga, meningkatkan
ketahanan sosial masyarakat dalam mencegah dan menangani masalah
kesejahteraan sosial. Keempat, meningkatkan kemampuan kepedulian dan
tanggung jawab sosial dunia usaha dalam penyelenggaraan kesejahteraan
sosial secara melembaga dan berkelanjutan. Kelima, meningkatkan
kemampuan dan kepedulian masyarakat dalam penyelenggaraan
kesejahteraan sosial secara melembaga dan berkelanjutan. Keenam,

meningkatkan kualitas manajemen penyelenggaraan kesejahteraan sosial.

Keterbatasan indikator ekonomi dalam mempresentasikan tingkat
kesejahteraan masyarakat telah meningkatkan perhatian dunia terhadap

aspek sosial dalam pembangunan. Kemajuan pembangunan yang selama ini

“Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: PT Refika
Aditama, 2006), 1-3.

%Justita Dura “Pengaruh Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Alokasi Dana Desa,
Kebijakan Desa, Dan Kelembagaan Desa Terhadap Kesejahteraan Masyarakat,” Jurnal Jibeka, Vol.10,
No.1, agustus 2016, 29.
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lebih banyak dilihat dari indikator ekonomi, seperti pertumbuhan ekonomi
dan penurunan kemiskinan dinilai belum cukup untuk menggambarkan

tingkat kesejahteraan yang sesungguhnya.*

Tatanan kehidupan, norma-norma yang mereka miliki itulah yang
menjadi dasar kehidupan sosial dalam lingkungan mereka, sehingga dapat
membentuk suatu kelompok manusia yang memiliki cirri-ciri kehidupan

yang khas.*

Dalam pertumbuhan dan perkembangannya, masyarakat digolongkan

menjadi masyarakat sederhana (tradisional) dan masyarakat modern (maju).

1. Masyarakat sederhana (tradisional)

Masyarakat tradisional sebagai bentuk dari kehidupan berkaitan
yang erat dengan lingkungan hidup, baik manusia maupun benda-
benda lain atau kondisi alamnya.

Dalam lingkungan masyarakat sederhana, pola pembagaian
pekerjaan berdasarkan jenis kelamin, yang bertitik tolak dari latar
belakang adanya kelemahan dan kemampuan fisik antara laki-laki
dan perempuan dalam menghadapi tantangan alam yang buas pada
saat itu.

2. Masyarakat maju (modern)

Masyarakat maju memiliki aneka ragam kelompok sosial yang
dikenal dengan kelompok organisasi kemasyarakatan yang tumbuh
dan berkembang berdasarkan kebutuhan serta tujuan tertentu dalam

lingkup regional sampai internasional.*®

*Amirus Sodiq “Konsep Kesejahteraan dalam Islam,” Equilibrium: Jurnal Ekonomi
Syariah, Vol.3, No.2, Desember 2015, 384.
%2Abu Ahmadi, llmu Sosial Dasar (Jakarta: Rineka cipta, 2009), 97.
%3Sri Raharju Djatimurti Rita Hanafie, Ilmu Sosial Budaya Dasar., 85-86.
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Masyarakat sederhana kehidupannya berbeda dengan masyarakat maju.
Perbedaan-perbedaan ini berasal dari adanya perbedaan yang mendasar dari
keadaan lingkungan, yang mengakibatkan adanya dampak terhadap
personalitas dan segi-segi kehidupan. Masyarkat sederhana maupun
masyarakat maju masing-masing dapat diperlakukan sebagai sistem jaringan
yang kekal dan penting serta dapat pula dibedakan masyarakat yang

bersangkutan dengan masyarakat yang lain.**

. Indikator Kesejahteraan Masyarakat

Indikator kesejahteraan

Tabel 1.1
No Indikator Kaya Sedang Miskin
1. | Rumah Batu Kayu Bambu
2. | Atap Seng/Tegel Seng Seng bekas
3. | Dinding Batu Papan/tembok Gamacca
4. | Lantai Tegel Papan/semen Tanah
5 | Wc Ada Ada Tidak ada
6. | Fasilitas Ada/lengkap Kurang Tidak ada
7. | TV TV warna TV hitam putih Tidak ada
8. | Radio Radio tape Radio baterai Tidak ada
9. | Listrik Ada Ada Tidak ada

%Moenandar Soelaeman, 1lmu Sosial Dasar., 131-132.
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10. | Pendapatan 800.000 keatas | 400.00-750.000 150.000-
300.000
11. | Pendidikan SMP/SMA SD/SMP Tidak
keatas sekolah/SD
12. | Kepemilikan | 1 Ha keatas 10 a-1 Ha 0-5a
tanah
13. | Status Milik sendiri Menumpang Tidak ada
kepemilikan

Kehidupan yang didambkan oleh semua manusia didunia ini adalah

kesejahteraan. Baik tinggal dikota maupu yang didesa, semua mendambakan

kehidupan yang sejahtera. Sejahtera menunjukan keadaan yang baik, kondisi

manusia diman orangnya dalam keadaan makmur, dalam keadaan sehat atau

damai. Kesejahteraan meliputi seluruh bidang kehidupan manusia, mulai

dari ekonomi, sosial, budaya, iptek dan lain sebagainya.

Adapun indikator tersebut diantaranya adalah:

1. Jumlah pemerataan pendapatan

Hal ini

berhubungan dengan masalah ekonomi.

Pendapatan

berhubungan dengan lapangan kerja, kondisi usaha, dan faktor ekonomi

lainnya. Penyediaam lapangan kerja mutlak dilakukan oleh semua semua

pihak agar masyarakat memiliki pendapat tetap untuk memenuhi

kebutuhan kehidupannya. Tanpa

itu semua, mustahil manusia dapat

mencapai kesejahteraan. Tanda-tanda masih belum sejahteranya suatu

kehidupan masyarakat adalah jumlah dan sebaran pendapatan yang

mereka terima.
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2. Pendidikan yang semakin mudah untuk dijangkau

Pendidikan yang mudah dan mudah merupakan impian semua
orang. Dengan pendidikan yang murah dan mudah itu, semua orang
dapat dengan mudah mengakses pendidikan setinggi-tingginya. Dengan
pendidikan yang tinggi itu, kualitas sumberdaya manusianya semakin
meningkat. Kesejahteraan manusia dapat dilihat dari kemampuan mereka
untuk mengakses pendidikan, serta mampu menggunakan pendidikan itu
untuk mendapatkan kebutuhan hidupan.

3. Kualitas kesehatan yang semakin meningkat dan merata

Masyarakat yang membutuhkan layanan kesehatan tidak dibatasi
oleh jarak dan waktu. Setiap saat mereka dapat mengakses layanan
kesehatan yang murah dan berkualitas. Ini merupakan kewajiban
pemerintah yang tak biasa ditawar-tawar lagi. Apalagi masih banyak
keluhan masyarakat tentang layanan kesehatan, maka itu pertanda bahwa
suatu Negara masih belum mampu mencapai taraf kesejahteraan yang
diinginkan oleh rakyatnya.®

3. Kesejahteraan Dalam Ekonomi Islam
1. Perekonomian Masyarakat luas

Bukan hanya masyarakat muslim, akan menjadi baik bila
menggunakan kerangka kerja atau acuan norma-norma islami.
Banyak ayat Al-Quran yang menyerukan penggunaan kerangka kerja

perekonomian islam, diantaranya sebagai berikut:

g R O PO SN PR A P IS
Oistae 2N 31550 NG MB35 e 157l 15l
Artinya:

*Hermanita, perekonomian Indonesia, (Yogyakarta: Ideaa press, 2013), 109-112.
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“...Makan dan minumlah dari rezeki (yang diberikan) Allah, dan
janganlah kamu berkeliaran di muka bumi ini dengan berbuat
kerusakan.” (Al-Bagarah:60)®
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa
yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu
melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas. Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa
yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah
yang kamu beriman kepada-Nya.” (Al-Maa’idah:87-88).%’

Semua ayat itu merupakan penentuan dasar pikiran dari pesan Al-
Quran dalam bidang ekonomi. Islam mendorong pemeluknya untuk
bekerja. Hal tersebut disertai jaminan Allah bahwa la telah menentapkan
rezeki setiap makhluk yang diciptakannya. Islam juga melarang umatnya
untuk meminta-minta atau mengemis.

Islam dirancang sebagai rahmat untuk seluruh umat, untuk menjadikan
kehidupan lebih sejahtera dan lebih bernilai, tidak miskin dan tidak

menderita.®

2o <« A ’}/w/} 2 2 1. - > w 2 e To= _, 247 2 P
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Artinya:

%Qs. Al-Bagarah (2):60.
¥QS. Al-Maa’idah (5):87-88.
*®¥Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 10-12.
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“..Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu,
supaya kamu bersyukur. ”(AI-Maa’idah:6)39

2. Keadilan dan persaudaraan menyeluruh

Islam bertujuan untuk membentuk masyarakat dengan tatanan social
yang solid. Dalam tatanan ini iyu, setiap individu diikat oleh
persaudaraan dan kasih sayang bagai satu keluarga.

Keadilan dalam islam memiliki implikasi sebagai berikut:

1. Keadilan sosial

Perlakuan adil akan membawa Kkesejahteraan karena
kesejahteraan sangat bergantung pada diberlakukannya hukum
Allah dan dihilangkannya ketidakadilan.

2. Keadilan ekonomi

Konsep persaudaraan dan perlakuan yang sama bagi setiap
individu dalam masyarakat dan dihadapan hukum harus diimbangi
oleh keadilan ekonomi. Tanpa pengimbangan tersebut, keadilan
social kehilangan makna. Dengan keadilan ekonomi, setiap
individu yang mendapatkan haknya sesuai dengan kontribusi
masing-masing kepada masyarakat. Setiap individu pun harus
terbebaskan dari ekploitasi lainnya. Islam dengan tegas melarang

orang muslim merugikan orang lain.*°

poin 23N 313235 Y5 s GAT LET15055

Artinya:

*QS. Al-Maa’idah (5):6.
““Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah., 13-15.
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“Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat
kerusakan. ”(Asy-Syu’araa:183)*

Peringatan akan ketidakadilan dan eksploitasi ini dimaksudkan untuk
melindungi hak-hak individu dalam masyarakat, juga untuk meningkatkan
kesejahteraan umum sebagai tujuan utama islam.

3. Kebebasan dalam konteks kesejahteraan sosial

Islam mengakui pandangan universal bahwa kebebasan
individu bersinggungan atau bahkan dibatasi oleh kebebasan
individu yang lain. Menyangkut maslah hak individu dalam
kaitannya dengan masyarakat, prinsip-prinsip berikut ini:

a. Kepentingan masyarakat yang lebih luas harus didahulukan
dari kepentingan individu.

b. Melepaskan kesulitan  harus diprioritaskan disbanding
memberi  manfaat, meskipun keduanya sama-sama
merupakan tujuan syariah.

c. Kerugian yang lebih besar tidak dapat diterima untuk
menghilangkan yag lebih kecil. Manfaat yang lebih besar
tidak dapat dikorbankan untuk manfaat yang lebih kecil.

Kebebasan individu dalam kerangka etika islam diakui selama tidak
bertentangan dengan kepentingan sosial yang lebih besar atau sepanjang

individu itu tidak melangkah hak-hak orang lain.*?

“1QS. Asy-Syu’araa (26):183.
*Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah., 17.
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Sistem ekonomi islam merupakan sistem ekonomi terdepan yang

dibawa Nabi Muhammad Saw. Sistem ini mempunyai prinsip dasar, yaitu:

1. Kebebasan individu

Individu mempunyai hak kebebasan sepenuhnya untuk pendapat
atau membuat suatu keputusan yang dianggap perlu dalam sebuah
negara. Karena tanpa kebebasan tersebut, individu muslim tidak
melaksanakan kewajiban mendasar dan penting dalam menikmati
kesejahteraan dan menghindari kekacauan masayarakat. Islam
memberikan kebebasan kepada individu untuk melakukan kegiataan
ekonomi, dan menikmati hasil yang diperoleh dari usahanya.

2. Jaminan sosial

Setiap individu mempunyai hak untuk dalam negara islam, setiap
warga negara dijamin untuk memperoleh kebutuhan pokoknya
masing-masing. Menjadi tugas dan tanggung jawab negara islam
untuk menjamin setiap warga negara dalam memenuhi kebutuhan
sesuai dengan prinsip hak untuk hidup.

3. Kesejahteraan individu dan masyarakat

Islam mengakui kesejahteraan individu dan kesejahteraan sosial.
Masyarakat yang saling melengkapi satu dengan lainnya bukan
saling bersaing dan bertentangan diantara mereka. Islam meredakan
konflik dan mewujudkan kemanfaatan bersama.  Prin:
didasaro pada teori ekonomi islam yang memandang
kepentingan pribadi dengan kepentingan masyarakat punya
yang erat karena fitrah manusia adalah saling membutuhkan __..__..

sesame dalam memenuhi kebutuhan hidup.*?

*® Rozalinda, Ekonomi Islam, (Depok: Rajawali Pers, 2017), 23-26.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian merupakan kegiataan (ilimiah) yang ditempuh melalui
serangkaian proses yang panjang.** Jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan, yaitu suatu penelitian yang dilakukan dilapangan atau lokasi
penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidik gejala
objektif sebagai terjadi dilokasi tersebut.*

Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan pelaku orang-
orang yang diamati.

Penelitian lapangan (flied research), yaitu penelitian yang bertujuan
untuk mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan yang berkaitan dengan
penelitian ini, langkah yang dilakukan adalah mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan tentang Pengaruh Group Landing Terhadap Kesejahteraan

Masyarakat di Kelurahan Rengas.

2. Sifat Penelitian

“Burhan Bungin, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 75.
“Abdurrahman Fathoni, Metode Per 31 @ Tekhnik Penyusunan Skripsi (Jakarta: Rineka
Cipta, 2011), 96.
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Penelitian ini bersifat deskriptif penelitian adalah penelitian yang
bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi
atau kejadian.*® Penelitian deskripstif bertujuan untuk menjelaskan suatu
kondisi social tertentu.*” Data yang dikupulkan adalah berupa kata-kata.
Gambar dan bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan
metode kualitatif.*®

Penelitian ini, peneliti lakukan merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif yang mengungkapkan gejala-gejala yang Nampak dari

mencari fakta-fakta khususnya mengenai Pengaruh Group Landing Terhadap

Kesejahteraan Masyarakat di Kelurahan Rengas.

B. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu diperoleh.*®

Penelitian ini, peneliti memperoleh data dari nasabah group landing yang
ada di kelurahan Rengas. Sedangkan group landing yang ada di kelurahan
Rengas, yang masih aktif ada empat kelompok. Maka, peneliti memfokuskan
data yang ada di empat kelompok tersebut

Berdasarkan sumbernya data dibagi menjadi menjadi:

11.

“*Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 2016), 76.
*"Morissan, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Kencana, 2012), 37.
*Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009),

V. Wiratman Sujarweni, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 73.
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1. Data Primer

Data primer, adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari
sumber-sumber pertamanya.>

Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
Data yang dimaksud adalah data yang diperoleh langsung dari sumber, yaitu
hasil wawancara dengan nasabah atau ketua kelompok yang bernama Ibu
Rukminah, Ibu Peni Nofianti, lbu Sarwiti, Ibu Anita, dan ibu Nona Fitri
sebagai ketua kelompok.

2. Data Sekunder

Data sekunder, yaitu data yang didapat dari catatan-catatan, buku,
majalah berupa laporan keuangan, publikasi perusahaan, laporan pemerintah,
artikel, buku-buku sebagai teori, majalah dan lain sebagainya.>*

Data yang diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu diolah lagi. Sumber
yang tidak langsung memberikan data pada pengumpul data. Mengenai data
sekunder ini, peneliti tidak banyak dapat berbuat untuk menjamin mutunya.
Dalam banyak hal peneliti akan harus menerima menurut apa adanya.

Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa sumber data
sekunder adalah sumber data kedua yaitu sumber data yang diperoleh dari
sumber lain yang tidak secara langsung, seperti data yang diperoleh dari

perpustakaan antara lain buku-buku yang membahas tentang landing

*0Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian., 39.
>y, Wiratman Sujarweni, Metode Penelitian., 74.
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(penyaluran dana) yaitu buku bank islam, perbankan syariah, bank syariah,
manajemen perbankan, perbankan syariah dan  buku yang membahas
kesejahteraan masyarakat yaitu buku ilmu sosial budaya dasar, ilmu sosial
dasar, membangun masyarakat memberdayakan rakyat, 3 orientasi
kesejahteraan sosial.
C. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti untuk memperoleh data yang objektif dan valid, berkaitan dengan
Pengaruh Group Landing Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Kelurahan
Rengas. Maka digunakan beberapa metode ilmiah sebagai landasan untuk
mencari pemecahan terhadap permasalahan tersebut.
1. Wawancara
Wawancara adalah tekhnik pengumpulan data melalui proses Tanya
jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak
yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancarai.>®
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:
a. Wawancara terstruktur
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data,
bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi yang
akan diperoleh. Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara, peneliti

telah menyiapkan instrument-instrumen penelitian berupa pertanyaan-

*2Abdurrahman Fathoni, Metode Penelitian & Tekhnik Penyusunan Skripsi., 105-109.
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pertanyaan tertulis. Dengan wawancara terstruktur setiap responden
diberi pertanyaan yang sama, dan peneliti mencatatnya.
b. Wawancara tidak terstruktur.
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedomana wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.*
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menggunakan wawancara terstruktur
yaitu wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan membawa sederetan
pertanyaan lengkap dan terperinci. Teknik wawancara disini peneliti guna untuk
mencari keterangan dan data tentang Pengaruh Group Landing Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Di Kelurahan Rengas.
2. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena
dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan menguji,

menafsirkan, bahkan untuk meramal.>

Dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data berupa data-data tertulis yang mengandung keterangan
dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan
sesuai dengan masalah penelitian.>

Penelitian ini, peneliti menggunakan dokumen kartu angsuran nasabah.

Karena untuk mengetahui banyaknya nasabah yang mengikuti group landing.

>* Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010), 194-197.
*Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif., 217.
**Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 152.
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D. Teknik Sampling
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat sampling
yang digunakan.
Teknik sampling pada dasarnya dikelompokkan menjadi dua yaitu:
1. Probability sampling
Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi, simple
random sampling, proportionate stratified random sampling,
disproportionate stratified random, sampling area (cluser) sampling
(menurut daerah).
2. Non Probability Sampling
Non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini
meliputi, sampling sistematis, sampling kuota, sampling aksidental,
sampling purposive, sampling jenuh, snowball sampling.
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menggunakan teknik sampling
purposive karena menjadi samplingnya adalah ketua kelompok di group landing
yang berjumlah 5 orang yaitu ibu peny, ibu sumiati, ibu anita, ibu fitri, dan ibu

darwiti.
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sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu.”
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, dan dokumentasi. Dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan memuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Teknik analisis kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh.>” Dalam penerapannya, teknik ini digunakan
untuk menganalisis data tentang Pengaruh Group Landing Terhadap

Kesejahteraan Masyarakat di Kelurahan Rengas.

*6Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis., 116-122.
*'Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis., 428.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambar Umum Kelurahan Rengas
1. Sejarah Kelurahan Rengas

Kelurahan rengas merupakan kelurahan atau kampung tua berdiri tahun

1923 yang pada waktu itu kelurahan rengas masih merupakan umbulan dalam
bahasa jawa atau susukan sebutan lampung.
Kelurahan rengas masuk dalam wilayah pemerintahan kecamatan gunung
sugih induk (etnis komering putih/komering agung/warga nyerupa) berbaur
dengan para pendatang wilayah sumatra bagian selatan, serta pulau jawa
(wilayah banten, jawa barat, jawa timur, dan pendatang lainnya).

Kelurahan rengas merupakan salah satu dari dalam 8 kampung di wilayah
kecamatan bekri, yang terletak 3 km kearah utara kecamatan. 20 km kearah
kota kabupaten (gunung sugih). 45 km kearah kota provinsi (bandar

lampung).*®
Kelurahan rengas atau kampung rengas, mempunyai 8 dusun yaitu:

1. Dusun 1 madiun.

2. Dusun 2 pulo kangkung.

3. Dusun 3 rengas (umbul belakang).
4. Dusun 4 rengas (umbul kelapa).
5. Dusun 5 kota sere.

6. Dusun 6 bangun rejo.

*®Tubi Suhaili, sebagai kepala Kampung Rengas, tanggal 5 agustus 2019.
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7. Dusun 7 pulo kangkung (umbul gimo).
8. Dusun 8 madiun.>
2. Kondisi Wilayah
a. Karakteristik wilayah

Kelurahan rengas merupakan satu dari 8 kelurahan yang berada di
wilayah kecamatan bekri. Batas-batas wilayah kelurahan rengas adalah

sebagai berikut:

1. Sebelah utara berbatasan dengan kampung kesumadadi

2. sebelah timur berbatasan dengan kampung sukajawa, kec. bumi
ratu.

3. sebelah selatan berbatasan dengan desa margo mulyo, kab.
pesawaran.

4. sebelah barat berbatasan dengan kampung bangun sari.

Pada saat ini luas wilayah Kampung Rengas 863 Ha, terdiri dari:

1. Luas peladangan: 246 Ha.
2. Luas areal sawah tadah hujan: 315 Ha.
3. Luas areal sawah irigasi: 202 Ha.
4. Luas areal pemukiman: 97 Ha.
3. Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk

Secara sosial ekonomi, penduduk kampung rengas dikelompokkan dalam
basis mata pencarian yaitu:

a. Pertanian dan perkebunan (padi dan singkong) berjumlah 560 orang.

**Tubi Suhaili, sebagai kepala Kampung Rengas, tanggal 5 agustus 2019.
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b. Buruh tani (buruh menanam singkong dan padi) berjumlah 253 orang.

c. Pegawai Negeri Sipil (PNS) berjumlah 20 orang.

d. Berdagang dan wiraswasta (berdagang sayuran, ikan, jual-beli kelapa,
warung sembako, warung makan) berjumlah 87 orang.

Mata pencarian penduduk sebagian besar adalah pertanian dengan

aktivitas utama padi dan singkong dan buruh tani®

4. Strukur Pemerintahan
B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Pola Pelaksanaan Group Landing

Pola pelaksanaan group landing di kelurahan rengas, sebagai berikut:
a. Nasabah mengajukan pembiayaan terkecil dahulu, sebesar Rp. 2.000.000,- .

b. Persyaratannya berupa foto copy KTP suami-istri dan Kartu Keluarga (KK)
dan tanda tangan suami-istri.

c. Pencairan dana yang diajukan oleh nasabah tersebut, setelah menunggu 2
minggu.

d. Setelah pencairan dana, nasabah diwajibkan untuk menabung dan
membayar uang solidaritas. Uang solidaritas berfungsi untuk, membantu
nasabah lainnya ketika tidak bisa membayar. Sistem pembayaran uang
solidaritas, ketika pencairan dana dan nominal uang solidaritas disepakati

oleh satu kelompok.

Tubi Suhaili, sebagai kepala Kampung Rengas, tanggal 5 agustus 2019.
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e. Untuk pengambilan pembiayaan dengan dana Rp.5.000.000,- keatas, ada
pemeriksanaan dari pihak yang memberi pembiayaan.

f. Pemerikasaan tersebut, berupa slip anggaran belanja.**

g. Ketika jatuh tempo pembayaran angsuran, para nasabah berkumpul di satu
titik (rumah ketua kelompok).

h. Salah satu orang dari kelompok tersebut tidak membayar angsuran, maka
nasabah lainnya membantunya untuk menutupi angsurannya dengan
mengambil uang solidaritas. Dan bagi nasabah yang menggunakan uang
solidaritas tersebut, harus menggantikannya.

Uang solidaritas merupakan uang iuran nasabah dalam satu kelompok,
nasabah wajib memberikan iuran uang solidaritas sebesar Rp.45.000,- sesuai
kesepakatan bersama. Uang tersebut dikumpulkan di ketua kelompok,
pengambilan uang solidaritas, ketika ada salah satu nasabah tidak dapat
membayar angsurannya. Maka, nasabah dalam satu kelompok membayarkan
angsurannya. Setelah itu, nasabah yang tidak dapat membayar wajib
mengembalikan uang solidaritas dengan batas waktu maksimal 2 hari.

Berdasarkan diatas, uang solidaritas dapat membantu nasabah dalam satu
kelompok, dengan perjanjian uang wajib dikembalikan.

Tabel 2.1: Jumlah atau total pembiayaan nasabah group landing

Kelompok Jumlah Pembiayaan Jumlah Nasabah
1 Rp. 7.000.000-15.000.000 9 orang
2 Rp. 3.000.000-10.000.000 10 orang

®1Fitri, ketua group landing dusun 3 di kelurahan rengas, tanggal 6 September 2019.
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3 Rp. 2.000.000-13.000.000 10 orang

4 Rp. 2.000.000-10.000.000 10 orang

5 Rp. 3.000.000-6.000.000 8 orang
1. Kelompok 1

Nasabah kelompok 1 dana pembiayaan untuk perdagangan (warung
sembako dan jual beli kelapa) dan pertanian (padi dan singkong).
2. Kelompok 2

Nasabah kelompok 2 dana pembiayaan untuk pertanian (padi dan
singkong).
3. Kelompok 3

Nasabah kelompok 3 dana pembiayaan untuk pertanian (padi dan
singkong).
4. Kelompok 4

Nasabah kelompok 4 dana pembiayaan untuk peternakan (bebek) dan
pertanian (padi dan singkong).
5. Kelompok 5

Nasabah kelompok 5 dana pembiayaan untuk peternakan (bebek) dan
(pertanian padi dan singkong).

Perbedaan pengambilan dana nasabah. Dikarenakan kebutuhan mereka
berbeda-berbeda dan usahanya pun berbeda.

Jika nasabah tidak dapat membayar angsurannya dikarenakan mereka tidak
mengelola dananya untuk hal yang bersifat produktif tetapi yang bersifat
konsumtif atau nasabah kabur dari tempat tinggalnya untuk menghindari petugas
dari BTPN Syariah.
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Karakteristik group landing sebagai berikut:
1. Menggunakan pendekatan kelompok.

2. Mengedepankan perempuan sebagai anggota.
3. Pencairan pembiayaan dilakukan secara bertahap.
4. Pertemuan dilakukan secara 2 minggu.

Akad yang digunakan di group landing yaitu akad murabahah, dan margin
sebesar 30%.

2. Kondisi Nasabah Group Landing

Untuk mengetahui lebih jelas tentang dampak dari group landing bagi
kesejahteraan masyarakat peneliti telah menentukan point-point yang

dimaksud adalah seperti berikut:

a. Sebelum dan sesudah menerima pembiayaan di group landing.

Pendapatan keluarga merupakan salah satu untuk melihat seberapa
besar peningkatan yang terjadi akibat adanya pembiayaan di group

landing. Seperti data:

Tabel 2.2 Data tingkat pendapatan sebelum dan sesudah menerima
pembiayaan di group landing dalam pendapatan satu bulan.

No. | Jumlah nasabah | Jumlah pinjaman | Sebelum | Sesudah

1. | 20 orang <5.000.000 50.000 1.350.000
2. | 24 orang <10.000.000 50.000 3.600.000
3. | 2orang >15.000.000 50.000 6.500.000

Jumlah: 46 orang




Sumber: hasil wawancara tanggal 6 September 2019.%
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Dari data diatas maka terlihat bahwa mayoritas bahwa terjadi peningkatan

terhadap pendapatan informan yang mendapatkan pembiayaan di group

landing lebih jelasnya sebagai berikut:

1. Nasabah yang belum menerima pembiayaan di group landing, ia

mendapatkan upah buruh sekitar Rp.50.000 perhari, dengan
penghasilan tersebut nasabah belum merasakan tercukupi kebutuhan
kesehariannya. Maka, nasabah mengajukan pembiayaan untuk modal
peternakan, setelah mengelola peternakan telur bebek dengan harga
telur Rp.3.000,- perbutir dalam sehari, nasabah dapat menjual telur
bebek sekitar 15 butir perhari, dengan pendapatan Rp.45.000,- perhari.
Dalam  perhitungan satu  bulan  mendapatkan  keuntungan
Rp.1.350.000,-.

. Nasabah mengajukan pembiayaan untuk modal perdagangan (jual beli
kelapa). Nasabah dapat menjual 20 gandeng kelapa perharinya, dengan
harga Rp.6.000,- pergandeng dan mendapatkan keuntungan sebesar
Rp.120.000,- perhari. Dan nasabah mendapatkan keuntungan Rp.
3.600.000,- selama satu bulan.

. Nasabah mengajukan pembiayaan untuk modal pertanian (singkong)

setelah  mengelola pertanian  (singkong)  tersebut.  Nasabah

®2peny, ketua group landing dusun 7 di kelurahan rengas, tanggal 6 September 2019.
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mendapatkan keuntungan 5 ton singkong dengan luas tanah ¥ hektar
atau dengan keuntungan Rp.6.500.000,- selama 7 bulan.

4. Nasabah mengajukan pembiayaan untuk modal pertanian (padi)
setelah mengelola pertanian (padi) tersebut. Nasabah mendapatkan
keuntungan Nasabah mendapatkan keuntungan 6.5 kuintal ¥4 hektar
dengan keuntungan Rp. 3.575.000 selama 4 bulan.®®

Berdasarkan pada uraian-uraian diatas bahwa secara umum pembiayaan
ini telah tepat sasaran, peneliti amati sebelum melakukan penelitian dimana
mayoritas masyarakat di kelurahan rengas masih dikatagorikan masyarakat
kurang mampu dengan kriteria lapangan pekerjaan mayoritas bertani atau
berdagang atau pekerja lainnya dengan penghasilan Rp.50.000 perhari, jika
dihitung selama 30 hari mendapatkan penghasilan sebesar Rp.1.500.000,-.
Dengan penghasilan yang didapatkan belum tercukupi kebutuhan sehari-hari
dan kebutuhan anak sekolah. Maka, nasabah mengajukan pembiayaan untuk

modal pertanian, perdagangan dan peternakan.

Dapat disimpulkan dengan adanya group landing mampu mengalami
meningkatkan pendapatan nasabah atau masyarakat hingga sampai ke
jenjang SMA karena anaknya tidak berminat melanjutkan pendidikan atau

tidak ada biaya untuk kuliah..

b. Peruntukan dana

Dana yang tersalurkan jelas peruntukannya sehingga tidak terjadi

kekeliruan dalam penggunaan pinjaman.

%3peny, ketua group landing dusun 7 di kelurahan rengas, tanggal 6 September 2019.
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Tabel 3: Penentukan dana pembiayaan di group landing.

No | Peruntukan dana Jumlah
1. Konsumtif 5 orang
2. Produktif 41 orang
Jumlah 46 orang

Sumber: hasil wawancara tanggal 6 September 2019.%

Berdasarkan data diatas bahwa terlihat 41 orang menggunakan
pembiayaan dalam bidang produktif, dengan kata lain digunakan untuk
memenuhi  kebutuhan-kebutuhan dari masyarakat. karena masyarakat
mengalami kekurangan dana untuk modal usaha. Seperti, modal
perdagangan, pertanian dan peternakan. Dan 5 orang menggunakan dana dari
pembiayaan untuk kebutuhan pokoknya atau dana yang bersifat konsumtif
seperti untuk membangun rumah atau membeli perabotan rumah tangga.

Tabel 4: Dana pembiayaan di group landing dalam membantu perekonomian

masyarakat

No | Pemanfaatan dana pembiayaan Jumlah
1. | Peternakan 3 orang
2. | Perdagangan 13 orang
3. | Pertanian 25 orang
4. | Kebutuhan pokok 5 orang
Jumlah 46 orang

Sumber: hasil wawancara tanggal 6 September 2019.%

®Sumiati, ketua group landing dusun 7 di kelurahan rengas, tanggal 6 September 2019.
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Dari data diatas maka bahwa dana pembiayaan di group landing

dipergunakan untuk hal produktif.

1.

Peternakan

Dana dari pembiayaan nasabah pergunakan untuk modal peternakan
bebek.
Perdagangan

Dana dari pembiayaan nasabah pergunakan untuk modal usaha seperti
jual beli kelapa dan warung sembako.

Pertanian

Dana dari pembiayaan nasabah pergunakan untuk modal pertanian,
seperti untuk membeli pupuk, obat-obatan, bibit tanaman serta
membayar upah buruh.®®

Kebutuhan pokok (konsumtif)

Dana dari pembiayaan nasabah pergunakan untuk membangun rumah
atau membeli perabotan rumah.

Kebutuhan pribadi

Keuntungan dari pembiayaan, nasabah pergunakan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan membiayai anak sekolah.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa mayoritas masyarakat atau

nasabah merasa terbantu dengan adanya group landing.

. Kebermanfaatan group landing

Adanya group landing dikelurahan rengas masyarakat terbantu

perekonomiannya. Karena nasabah menggunakan dana keuntungan

®peny ketua group landing dusun 7 kelurahan rengas, tangga | 6 September 2019.
®Darwiti, ketua group landing dusun 8 di kelurahan rengas, tangga | 6 September 2019.
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pembiayaan tersebut untuk kebutuhan harian yang meliputi kebutuhan
pokok (sembako) yang berkaitan dengan beras, lauk pauk, serta
kebutuhan lain seperti biaya untuk bertani, biaya untuk berdagang dan

biaya untuk berternak.

Dengan demikian, adanya group landing masyarakat memang
terbantu dalam perekomiannya. Namun, terbantu dalam mencukupi

kebutuhan konsumtif dan produktif.

e. Harapan dan saran nasabah pada group landing

Peneliti menanyakan tentang harapan dan saran. Mereka
mengharapkan setiap pembayaran angsuran, jangan ada keterlambatan
atau salah satu dari nasabah tidak dapat membayar. Karena kurang

kondusif dalam kelancaran pembayaran.®’

C. Analisis Pengaruh Group Landing Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di
Kelurahan Rengas

Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara kepada nasabah Kelurahan
Rengas, Kecamatan Bekri. Dan dua jenis metode penelitian yaitu wawancara dan
dokumentasi, kemudian disesuaikan dengan tujuan penelitian yang ini didapatkan

dan dijabarkan sebagai berikut:

Bentuk kegiataan group landing adalah memberikan dana pinjaman sebagai
tambahan modal usaha bagi kelompok. Pelaksanaan group landing oleh kaum
perempuan yang dijadikan pedoman untuk menentukan layak atau tidaknya
kelompok tersebut diberikana dana di group landing serta besarnya dana yang
akan diberikan kepada anggota kelompok yang mengusulkan dana. Group
landing terdiri dari kaum perempuan yang sudah membentuk kelompok

% Anita, ketua group landing dusun 3 di kelurahan rengas, tangga | 6 September 2019.
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sebelumnya. Anggota kelompok harus mengenal satu sama lain, memiliki

kegiaatan pertemuan rutin yang sudah berjalan.®

Kegiataan group landing merupakan kegiataan yang dilakukan oleh kaum
perempuan dengan aktifitas pengelolaan dana pinjaman. Sasaran dari kegiataan
group landing adalah masyarakat miskin produktif yang memerlukan pendanaan

kegiataan usaha atau pun kebutuhan sosial dasar melalui kelompok perempuan.®

Group landing dikelurahan rengas telah sesuai dengan teori atas. Karena
kelompoknya beranggotakan kaum perempuan, sebelum memberikan
pembiayaan anggota kelompok mereka telah mengenal satu sama lain, agar
mempermudah kegiataan pertemuan (menganggsur pinjaman). Dana dari
pembiayaan mereka produktifkan untuk berdagang, peternakan, pertanian.
Adanya uang solidaritas, karena kesepakatan didalam berkelompok, bertujuan

untuk membantu anggota lainnya jika tidak dapat membayar angsuran.

Group landing atau pembiayaan kelompok merupakan program yang
dirancang untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin dipedesaan
dengan sistem simpan pinjam dengan sistem pembayaran 2 minggu dan
berkelompok. Yang bertujuan untuk mendorong akses terhadap sistem keuangan
bagi seluruh lapisan masyarakat dan rangka meningkatkan kesejahteraan

masyarakat melalui pemerataan pendapatan.

Kegiataan perekonomian yang terdapat diperdesaan masih didominasi oleh
sektor usaha kecil yang meliputi pertanian, perdagangan dan peternakan. Namun
demikian, para pelaku usaha masih mengalami kesulitan untuk pengembangan

usaha yakni terkendala dengan modal. Padahal modal dianggap unsur yang

%Ni Putu Yuni Kartika, “Analisis Pendapatan Perempuan Sebelum Dan Sesudah Mengikuti
Kegiatan Simpan Pinjam Khusus Perempuan Di Desa Penebel,” Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha,
Vol. 4, No. 1, 2014, 3-4.

%Siti Hasanah, “Pemberdayaan Perempuan Melalui Kegiatan Ekonomi Keadilan (Simpan
Pinjam Syariah Perempuan),” Sawwa: Jurnal Studi Gender Politeknik Negeri Semarang, Vol.9, No.1,
2013, 77-78.
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paling penting dalam pengembangan usaha bagi masyarakat pedesaan.
Keterbatasan modal menjadi penyebab kreatifitas dalam pengembangan usaha

menjadi terhambat.”

Berdasarkan hasil penelitian terhadap informan yang penulis lakukan bahwa
sebelumnya mayoritas pendapatan masyarakat rata-rata kurang untuk mencukupi
kebutuhan sehari-hari. Terlihat dari besarnya penghasilan yang didapatkan
dengan bekerja sebagai buruh tani. Masyarakat harus mencari tambahan dana
untuk mencukupi memenuhi kebutuhannya. Dengan adanya group landing telah
cukup membantu dalam hal perekonomian. Informan mengaku pendapatan

mereka meningkat, sehingga mampu meningkatkan perekonomian masyarakat.

Mengenai tanggapan nasabah atau masyarakat tentang group landing rata-
rata dari mereka menjawab digunakan untuk modal pertanian, perdagangan, dan
peternakan atau yang bersifat produktif. Alasan nasabah atau masyarakat
menggunakan dana untuk hal produktif adalah untuk mencukupi kebutuhan-

kebutuhan pokoknya. Dimana di kelurahan rengas ini bekerja sebagai buruh tani.

Masyarakat dikatakan sejahtera apabila memenuhi indikator-indikator

dibawabh ini:
4. Jumlah pemerataan pendapatan

Hal ini berhubungan dengan masalah ekonomi. Pendapatan
berhubungan dengan lapangan kerja, kondisi usaha, dan faktor ekonomi
lainnya. Penyediaam lapangan kerja mutlak dilakukan oleh semua semua
pihak agar masyarakat memiliki pendapat tetap untuk memenuhi
kebutuhan kehidupannya. Tanpa itu semua, mustahil manusia dapat
mencapai kesejahteraan. Tanda-tanda masih belum sejahteranya suatu

Ana Zahrotun Nihayah, “Pengaruh Program Simpan Pinjam Kelompok Perempuan
Terhadap Pendapatan Usah Mikro Kecil dan Poverty Reduction Dalam Persepektif Ekonomi Islam,”
Ekonomic: Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam, Vol.5, No.2, 2015, 3.
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kehidupan masyarakat adalah jumlah dan sebaran pendapatan yang
mereka terima.

Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa lapangan
pekerjaan di kelurahan rengas telah memberikan dampak positif. Kondisi
usahanya berkembang karena telah mengelola usahanya dengan baik

5. Pendidikan yang semakin mudah untuk dijangkau

Pendidikan yang mudah dan mudah merupakan impian semua orang.
Dengan pendidikan yang murah dan mudah itu, semua orang dapat
dengan mudah mengakses pendidikan setinggi-tingginya. Dengan
pendidikan yang tinggi itu, kualitas sumberdaya manusianya semakin
meningkat. Kesejahteraan manusia dapat dilihat dari kemampuan mereka
untuk mengakses pendidikan, serta mampu menggunakan pendidikan itu
untuk mendapatkan kebutuhan hidupan.

Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan pendidikan anak
nasabah group landing minimal SMP dan maximal SMA. Dikarenakan
kurangnya minat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perkuliahan.

6. Kualitas kesehatan yang semakin meningkat dan merata

Masyarakat yang membutuhkan layanan kesehatan tidak dibatasi oleh
jarak dan waktu. Setiap saat mereka dapat mengakses layanan kesehatan
yang murah dan berkualitas. Ini merupakan kewajiban pemerintah yang
tak biasa ditawar-tawar lagi. Apalagi masih banyak keluhan masyarakat
tentang layanan kesehatan, maka itu pertanda bahwa suatu Negara masih
belum mampu mencapai taraf kesejahteraan yang diinginkan oleh

rakyatnya.”*

Berdasarkan diatas dapat disimpulkan kualitas kesehatan mereka
telah terjamin karena sebagian dari mereka mendapatkan bantuan Kartu

"Hermanita, perekonomian Indonesia, (Yogyakarta: Ideaa press, 2013), 109-112.
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Indonesia Sehat atau BPJS kesehatan. Yang mendapatkan bantuan Kartu
Indonesia Sehat atau BPJS di kelompok 1 berjumlah 4 orang, kelompok 2
berjumlah 3 orang, kelompok 3 berjumlah 5 orang, kelompok 4 berjumlah

6 orang dan kelompok 5 berjumlah 6 orang.

Kesejahteraan masyarakat adalah kemampuan masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan dasar. Untuk mengetahui masyarakat sudah sejahtera atau tidak dapat
dilihat dari beberapa aspek kesehatan,pendidikan, ketenagakerjaan dan
perumahan. Apabila aspek tersebut sudah dapat dijangkau masyarakat berarti

sudah sejahtera.

Tingkat kepuasan dan kesejahteraan adalah dua pengertian yang saling
berkaitan. Tingkat kepuasan merujuk kepada keadaan individu atau kelompok,
sedangkan tingkat kesejahteraan mengacu kepada keadaan komunitas atau

masyarakat luas.”

Berdasarkan pada analisis diatas dapat dijelaskan masyarakat merasa terbantu
dengan adanya group landing. Sesuai dengan tabel dan hasil wawancara dengan
ketua kelompok group landing. Khususnya nasabah di dusun, 2, dusun 3, dusun
7 dan dusun 8, pendapatan mereka terlihat meningkat. Jika sebelumnya
pendapatan mereka sebesar Rp. 50.000,- perhari sebagai buruh tani yang tidak
menentu. Lalu mereka mengajukan pembiayaan di group landing, dari
pembiyaan tersebut mereka pergunakan untuk usaha dari peternakan (bebek)
selama satu bulan mendapatkan penghasilan Rp. 1.350.000,- dan Sebesar
Rp.3.600.000,- hasil dari perdagangan (jual beli kelapa) selama satu bulan, dan
sebesar 6.500.000,- hasil dari pertanian (singkong) selama 7 bulan dan nasabah
mendapatkan keuntungan 6.5 kuintal dengan keuntungan Rp. 3.575.000 selama
4 bulan.

"Bram Christanto, “Pengaruh Keberhasilan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
Mandiri Pedesaan Terhadap Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Gundi Kecamatan Godong
Kabupaten Grobogan,” Serat Acitya: Jurnal limiah Untag Semarang, vol.4, No.3, 2015, 124.



53

Dari pemaparan diatas terlihat jika pendapatan nasabah atau masyarakat di
kelurahan rengas mengalami peningkatan. Artinya nasabah atau masyarakat
merasa terbantu. dalam kehidupan kesehariannya untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga, dan membiayai anak sekolah. Dari pembiyaan memberikan
dampak yang nyata terhadap kesejahteraan masyarakat khususnya masyarakat di
kelurahan rengas.

Kemudian dilihat dari indikator kesejahteraan diatas, masyarakat kelurahan
rengas bisa dikatakan sejahtera. Karena hasil dari penelitian, masyarakat sudah

memenuhi indikator kesejahteraan dan dapat memenuhi kebutuhan pokoknya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
adanya group landing masyarakat terbantu dengan modal yang mereka
ajukan di group landing dan tidak meminjam uang yang bersifat riba. Modal
yang masyarakat dapat mereka membuka usaha dari peternakan, pertanian
dan perdagangan hingga mengembangkan usahanya dengan bertahap dan

mempunyai usaha sendiri.

Kesejahteraan yang dirasakan oleh masyarakat yaitu meningkatnya
perekonomian keluarga, dapat membuka usaha sendiri, hingga
menyekolahkan anak-anaknya sampai jenjang SMA. Group landing ini
dapat mengangkat perekonomian masyarakat dalam hal keuangan. Secara
umum masyarakat mengaku terbantu dengan adanya group landing, karena
mereka tidak lagi merasa bingung ketika membutuh dana untuk modal

usaha.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Masyarakat terbantu adanya group landing.
2. Perekonomian keluarga meningkat.

3. Membuka usaha sendiri.

54
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Akhirnya, semoga skripsi ini dapat menambah pengetahuan bagi peneliti
khususnya bagi masyarakat umum. Semoga Allah SWT melimpahkan rahmat
dan selalu memberikan petunjuk bagi umatnya menuju kejalan yang lurus.
Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu

dalam penyelesaian skripsi ini.
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DATA NASABAH GROUP LANDING, DI KELURAHAN RENGAS

Kelompok 1

No Nasabah Harga Pokok Hutang Angsuran | Angsuran

(Rp) (Rp) P)

1. | W08490107324 | Rp. 10.000.000,- | Rp. 14.430.000,- 37X Rp 390.000,-
2. | W08490078624 | Rp.10.000.000,- | Rp. 14.430.000,- 37X Rp. 390.000,-
3. | W084900787 Rp. 15.000.000,- | Rp. 20.535.000,- 37X Rp. 555.000,-
4. | W08490110913 | Rp. 7.000.000,- Rp. 10.101.000,- 37X Rp. 273.000,-
5. | W08490072115 | Rp. 10.000.000,- | Rp. 14.430.000,- 37X Rp. 390.000,-
6. | W08490080014 | Rp.10.000.000,- | Rp. 13.690.000,- 37X Rp. 370.000,-
7. | W08490123013 | Rp. 10.000.000,- | Rp. 14.430.000,- 37X Rp. 390.000,-
8. | W084900788 Rp. 10.000.000,- | Rp. 14.430.000,- 37X Rp. 390.000,-
9. | W08490078514 | Rp. 10.000.000,- | Rp. 14.430.000,- 37X Rp. 390.000,-
Jumlah Rp. 72.000.000,-

Pada kelompok 1 pembiayaan dari group landing digunakan untuk perdagangan dan

pertanian

Kelompok 2
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No Nasabah Harga Pokok Hutang Angsuran | Angsuran
(Rp) (Rp) =P)

1. | W08490190011 | Rp. 3.000.000,- Rp. 3.900.000,- 25X Rp. 156.000,-
2. | W08490164512 | Rp. 6.000.000,- Rp. 7.800.000,- 25X Rp. 312.000,-
3. | W08490146712 | Rp. 4.000.000,- Rp. 5.772.000,- 37X Rp. 156.000,-
4. | W08491108316 | Rp. 6.000.000,- Rp. 7.800.000,- 25X Rp. 312.000,-
5. | W0849 Rp. 10.000.000,- | Rp. 14.430.000,- 37X Rp. 390.000,-
6. | W08490144912 | Rp. 8.000.000,- Rp. 10.400.000,- 25X Rp. 416.000,-
7. | W08490145012 | Rp. 6.000.000,- Rp. 8.658.000,- 25X Rp. 234.000,-
8. | W08490008124 | Rp. 10.000.000,- | Rp. 14.430.000,- 37X Rp. 390.000,-
9. | W08490008017 | Rp.10.000.000,- | Rp. 13.000.000,- 25X Rp. 520.000,-
10. | W08490175312 | Rp. 4.000.000,- Rp. 5.200.000,- 25X Rp. 208.000,-
Jumlah Rp. 67.000.000,-

Pada kelompok 2 pembiayaan dari group landing digunakan untuk pertanian




67

Kelompok 3
No Nasabah Harga Pokok Hutang Angsuran | Angsuran
(Rp) (Rp) =0
1. | W08490134112 | Rp. 7.000.000,- Rp. 10.101.000,- 37X Rp. 273.000,-
2. | W0849 Rp. 10.000.000,- | Rp. 14.430.000,- 37X Rp. 390.000,-
3. | W08490616116 | Rp. 13.000.000,- | Rp. 18.759.000,- 37X Rp. 507.000,-
4. | W08490147612 | Rp. 6.000.000,- Rp. 7.800.000,- 25X Rp. 312.000,-
5. | W0849 Rp. 6.000.000,- Rp. 8.658.000,- 37x Rp. 234.000,-
6. | W08490134212 | Rp. 6.000.000,- Rp. 8.658.000,- 37x Rp. 234.000,-
7. | W08490063116 | Rp. 10.000.000,- | Rp. 14.430.000,- 37x Rp. 390.000,-
8. | W00849019441 | Rp. 2.000.000,- Rp. 2.600.000,- 25X Rp. 104.000,-
9. | W084901354 Rp. 3.000.000,- Rp. 3.900.000,- 25X Rp. 156.000,-
10. | W08490163012 | Rp. 3.000.000,- Rp. 3.900.000,- 25X Rp. 156.000,-
Jumlah Rp. 66.000.000,-




Pada kelompok 2 pembiayaan dari group landing digunakan untuk pertanian
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Kelompok 4
No Nasabah Harga Pokok Hutang Angsuran Angsuran
(Rp) (Rp) P)
1. | W08490200211 | Rp. 2.000.000,- Rp. 2.600.000,- 25X Rp. 104.000,-
2. | W0849 Rp. 2.000.000,- Rp. 2.600.000,- 25X Rp. 104.000,-
3. | W08490217811 | Rp. 3.000.000,- Rp. 3.900.000,- 25X Rp. 156.000,-
4. | W0849 Rp. 2.000.000,- Rp. 2.600.000,- 25X Rp. 104.000,-
5. | W08490143812 | Rp. 8.000.000,- Rp. 11.544.000,- 37X Rp. 312.000,-
6. | W0849 Rp. 5.000.000,- Rp. 6.500.000,- 25X Rp. 260.000,-
7. | W0849 Rp. 5.000.000,- Rp. 6.500.000,- 25X Rp. 260.000,-
8. | W08490123722 | Rp. 8.000.000,- Rp. 11.544.000,- 37X Rp. 312.000,-
9. | W08490133922 | Rp. 5.000.000,- Rp. 6.500.000,- 25X Rp. 260.000,-
10. | W08490002323 | Rp. 10.000.000,- | Rp. 14.430.000,- 37X Rp. 390.000,-
Jumlah Rp. 50.000.000,-

Pada kelompok 4 pembiayaan dari group landing digunakan untuk pertanian dan
peternakan.
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Kelompok 5
No Nasabah Harga Pokok Hutang Angsuran Angsuran
(Rp) (Rp) =0
1. | W08490046914 | Rp. 5.000.000,- Rp. 7.215.000,- 37X Rp.195.000
2. | W08490139613 | Rp. 4.000.000 Rp. 5.772.000,- 37X Rp. 156.000,-
3. | W08490140024 | Rp. 4.000.000,- Rp. 5.200.000.- 25X Rp. 208.000,-
4. | W08490047133 | Rp. 4.000.000,- Rp. 5.200.000,- 25X Rp. 208.000,-
5. | W08490057416 | Rp. 3.000.000,- Rp. 3.900.000,- 25X Rp. 156.000,-
6. | W08490047414 | Rp. 4.000.000,- Rp. 5.200.000,- 25X Rp. 208.000,-
7. | W08490154912 | Rp. 6.000.000,- Rp. 7.800.000,- 25X Rp. 312.000,-
8. | W08490847314 | Rp. 5.000.000,- Rp. 7.215.000,- 37x Rp. 195.000,-
Jumlah Rp. 35.000.000,-

Pada kelompok 5 pembiayaan dari group landing digunakan untuk pertanian dan
peternakan
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Ketua Kelompok Dusun 2 Pulo Kangkung (Ibu Sumiati)
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Kelompok Dusun 2 Pulo Kangkung
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